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MOTTO

"... Katakanlah:" Samakah orang-orang yang berpengetahuan dengan
orang-orang yang tidak berpengetahuan ? sesungguhnya yang mendapat
pelajaran hanyalah orang-orang yang mempunyai pikiran"

(Q.S. Az-Zumar: 9)

" Tuntutlah Tlmu, sesungguhinya menuntut ilmu adalah pendekatan diri
kepada Allah Azza Wajalla, dan mengajarkannya kepada orang
yang tidak mengetahuinya adalah sodagoh.
Sesungguhnya ilmu pengetahuan menempatkan orangnya dalam
keadaan terhormat dan mulia (tinggi).
Iimu pengetahuan adalah keindahan bagi ahlinya
Di dunia dan di akhirat"
(HR.Ar-rabii')

“Suatu pekerjaan tanpa niat takkan berarti dan
niat tanpa dikerjakan takkan terwujud"

(Yuli)

"Kerjakan apa yang bisa dikerjakan sekarang tanpa harus menunggu
besok karena sesuatu yang ditunda
belum tentu mendatangkan hasil yang sama

Jjika dikerjakan sekarang"

(Yuli)
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ABSTRAKSI

Penelitian yang berjudul Analisis Variabel-Variabel yang
Mempengaruhi Ekspor Tembakau Indonesia Periode 1988.1-
2000.1IV ini dirancang untuk mengetahui pengaruh variabel-
variabel yang berupa variabel harga relatif ekspor, variabel nilai
tukar dan variabel tingkat bunga terhadap ekspor tembakau
Indonesia. Besarnya nilai ekspor suatu negara sangat dipengaruhi
oleh ketiga variabel tersebut. Dalam perhitungan pengaruh
variabel-variabel tersebut terhadap nilai ekspor menggunakan
analisis regresi berganda dengan OLS (Ordinary Least Square).

Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 53 yang
diperoleh dari data yang dikuartalkan selama tiga belas tahun
pengamatan (1988-2000) dengan menggunakan formulasi
interpolasi linier. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa secara
keseluruhan dari variabe!l tersebut dapat mempengaruhi besarnya
nilai ekspor tembakau Indonesia, namun secara parsial hanya
variabel kurs dan tingkat bunga kredit yang berpengaruh
signifikan terhadap nilai ekspor tembakau Indonesia sedangkan
variabel harga relatif ekspor tidak memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap nilai ekspor tembakau Indonesia. Tidak
signifikannya variabel harga relatif ekspor tembakau ini
kemungkinan diakibatkan adanya perbedaan proxy yang
digunakan dalam menentukan nilai dari harga relatif ekspor
tersebut. Hal ini membuktikan bahwa nilai ekspor tembakau
Indonesia dipengaruhi oleh ketiga variabel tersebut.

Kata kunci: nilai ekspor tembakau Indonesia, harga relatif ekspor
tembakau (Pr), nilai tukar rupiah terhadap dollar AS (kurs) dan
tingkat bunga kredit (i).
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kegiatan pembangunan sebagai pelaksanaan rencana dalam
bentuk program dan proyek dapat dilukiskan sebagai tindakan
penanaman modal atau investasi dalam arti luas, yang ditujukan
untuk mencapai sasaran-sasaran tertentu. Kegiatan penanaman
modal memerlukan sumber dana untuk membiayai
pelaksanaannya, baik yang berasal dari dalam negeri seperti
tabungan masyarakat dan pemerintah (APBN), maupun sumber
dana luar negeri yang berasal dari penanaman modal asing secara
langsung, pinjaman dan bantuan.

Kegiatan pembangunan biasanya berhubungan dengan
kebutuhan untuk memasukkan barang dan jasa, terutama yang
tidak atau belum dapat diproduksi sendiri, seperti kapital dan
teknologi dari negara lain. Ini merupakan kegiatan impor. Hal ini
harus dibiayai dengan devisa yang pada dasarnya dihasilkan
kegiatan ekspor (Djiwandono, 1992: 33).

Keterbukaan ekonomi serta pelaksanaan pembangunan yang
lebih mengandalkan ekspor menempatkan peran perdagangan
internasional pada posisi yang sangat penting. Perkembangan
ekonomi  dunia yang meningkatkan kadar hubungan
interdependensi dan mempertajam persaingan telah menambah
komplikasi strategi pembangunan yang mengandalkan ekspor.

Keuntungan dari pertukaran atau perdagangan timbul karena
adanya: (a) perbedaan selera antara konsumen-konsumen tersebut
dan (b) perbedaan dalam jumlah awal dari barang-barang yang
dimiliki oleh masing-masing, singkatnya motif dari pertukaran
adalah adanya kemungkinan memperoleh gains of trade (Boediono,

1981: 10). Untuk mendukung kegiatan tersebut diperlukan adanya
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kebijakan yang disebut dengan kebijakan ekonomi internasional
yaitu tindakan atau kebijakan ekonomi pemerintah yang secara
langsung  mempengaruhi  perdagangan dan pembayaran
internasional. Kebijakan ini tidak hanya berupa tarif, kuota,
subsidi dan sebagainya tetapi juga meliputi kebijaksanaan
pemerintah di dalam negeri yang secara tidak langsung
mempunyai pengaruh terhadap perdagangan serta pembayaran
internasional seperti misalnya kebijaksanaan moneter dan fiskal
(Nopirin, 1990: 49).

Menurut Kusumastuti (dalam Nugroho, 2001: 3), faktor yang
mempengaruhi ekspor suatu barang dari sisi penawaran antara
lain : pertama, harga barang ekspor relatif terhadap harga dalam
negeri, kedua, nilai tukar mata uang domestik terhadap mata
uang asing. Ketiga, konsumsi dalam negeri dan keempat,
kebjjakan perdagangan. Faktor yang mempengaruhi dari sisi
permintaan adalah pertama, harga impor relatif terhadap harga
domestik, kedua, pendapatan domestik bruto negara importir.

Perbedaan harga merupakan penyebab dasar terjadinya
perdagangan dan menggambarkan perbedaan-perbedaan dalam
biaya (Kennen, 1892: 7). Perekonomian akan melakukan
spesialisasi dalam produksi suatu barang jika harga relatif barang
tersebut lebih tinggi dari biaya yang dikorbankannya, dan akan
melakukan spesialisasi dalam produk barang yang lainnya jika
harga relatif barang sebelumnya lebih rendah dari biaya yang
dikorbankannya (Krugman dan Obstfeld, 1991: 18).

Kurs mata uang mempunyai pengaruh langsung terhadap
perdagangan baik ekspor maupun impor. Kurs mata uang rupiah
sangat terpengaruh oleh gejolak kurs mata uang negara-negara
berperekonomian besar terutama Amerika Serikat, Jepang dan

Jerman (Juoro, 1998: 30).


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

(U'S)

Pemerintah menganut sistem devisa bebas dan kebijakan
kurs mengarnban;g dengan terus mengupayakan nilai tukar
rupiah yang realistis. Tujuan hal tersebut selain untuk
mendukung penciptaan iklim usaha yang merangsang penanaman
modal dari luar negeri, juga untuk meningkatkan daya saing baik
bagi barang ekspor di pasar internasional maupun barang
produksi dalam negeri terhadap barang impor.

Kebijakan lain yang dapat mempengaruhi terhadap besarnya
ekspor suatu negara adalah kebijakan disektor perbankkan
terutama kebijakan perkreditan yang merupakan kebijakkan
moneter yang digunakan sebagai sarana dan alat penunjang
program ekonomi dan pembangunan.ekspansi moneter dan
perkreditan harus diarahkan pada peningkatan produksi dan atau
pendapatan, tanpa mengganggu atau merusak stabilitas harga
serta pemerataan pendapatan. Menurut Repelita 1I, kebijakan
perkreditan meliputi kebijakan tingkat suku bunga dan
perkreditan, dan program bantuan kredit bagi golongan ekonomi
lemah.

Menurut Keynesians dikutip oleh Ritter dan Silber (dalam
Iswara dan Nopirin, 1986: 5) menyatakan bahwa turunnya tingkat
bunga bisa mendorong pengusaha ataupun konsumen
meningkatkan keinginan meminjam dana. Tahun 1960-an
dan1970-an, Friedman menyatakan bahwa kenaikkan jumlah
kredit akan menurunkan tingkat bunga, atau pengurangan kredit
akan menaikkan tingkat bunga.

Berdasarkan Gibson Paradox (dalam Iswara dan Nopirin,
1986: 5), suatu paradox yang menyelidiki hubungan antara harga
dan tingkat suku bunga, dinyatakan bahwa dari hasil observasi
empiris, terdapat tendensi harga dan tingkat bunga itu bergerak

dengan arah yang sama. Bila harga naik, maka tingkat bunga juga
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cenderung naik, dan sebaliknya jika harga turun, tingkat bunga
juga turun.

Menghadapi perkembangan perekonomian yang kurang,
menguntungkan akibat menurunnya harga minyak dunia
pemerintah telah mengambil kebijakan untuk meningkatkan daya
saing ekspor non migas, penanaman modal, mempertahankan
ekonomi pada tingkat yang wajar dan meningkatkan kesempatan
kerja. Kebijakan tersebut berupa Paket Ekspor 18 Januari 1982,
Instruksi Presiden No.15 Tahun 1985, Paket Devaluasi 12
September 1986, Paket 15 Juni 1987, Paket 24 Desember 1987,
Paket Deregulasi 25 Oktober 1988, Paket 21 November 1988,
Keputusan Menteri Keuangan 28 Juli 1991, Paket Deregulasi 23
Mei 1995, Paket Deregulasi 26 Januari 1996, Paket Deregulasi 4
Juni 1996.

Pada umumnya negara yang sedang berkembang mengekspor
barang mentah (produksi primer) yang elastisitas penawaran dan
permintaanya inelastis. Jika harga di luar negeri naik, jumlah
yang ditawarkan tidak dapat segera diubah dan sebaliknya bila
harga turun, jumlah yang ditawarkan tidak dapat dikurangi
seketika itu juga. Hal ini mengakibatkan barang-barang produksi
primer mempunyai fluktuasi harga yang lebih besar daripada
harga barang-barang manufaktur hal ini diakibatkan terjadinya
dasar tukar (term of trade) yang tidak menguntungkan bagi negara
yang sedang berkembang (Irawan dan Soeparmoko, 1994: 92).

Komoditi ekspor dibagi dua kelompok besar yaitu komoditi
ekspor minyak dan gas bumi (migas) dan non-minyak dan gas
bumi (non migas). Non migas dibagi empat antara lain komoditi
hasil penelitian, hasil industri, hasil tambang di luar migas dan
komoditi lain. Bangsa Indonesia berupaya meningkatkan ekspor

non migas sebagai salah satu program prioritas nasional. Karena
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ekspor non migas merupakan andalan yang diharapkan dapat
menggerakkan pelaksanaan pembangunan nasional yang
berkesinambungan.

Tembakau, sebagai salah satu komoditi ekspor non migas
Indonesia diakui mampu memberikan sumbangan yang cukup
besar terhadap perekonomian Indonesia. Ekspor tembakau sejak
zaman kolonial diakui banyak mendatangkan devisa bagi negara,
akan tetapi, perolehan devisa dari ekspor tembakau ini sekarang
jauh lebih kecil jika dibandingkan dengan nilai devisa tanaman
perkebunan lainnya, seperti karet dan kopi. Walaupun demikian,
ekspor tembakau masih penting diperhitungkan mengingat
peluang pasarnya cukup stabil karena mempunyai segmen pasar
tersendiri.

Dalam sistem pemasarannya, tembakau cerutu yang
dihasilkan oleh berbagai daerah seperti tembakau deli,
voorstenlanden dan tembakau besuki NO telah mempunyai pasar
sendiri. Sejak masa kolonial, tembakau Indonesia sudah
,mempunyai pasar tradisional, yaitu negara-negara Eropa seperti
Jerman, Belanda, Swiss, Belgia, Denmark, Perancis,
Inggris,Swedia, Spanyol dan Luxemburg. Tahun-tahun terakhir
terdapat negara-negara lainnya, yaitu Amerika Serikat, Australia,
Tunisia Aljazair, Maroko dan Canary Island.

Kemapanan pasar ini terlihat baik dari segi jumlah, syarat
mutu maupun daya serap pasar dari masing-masing jenis
tembakau tersebut. Potensi optimal dari kebutuhan tembakau
cerutu Indonesia secara keseluruhan diperkirakan sekitar 176.000
bal atau setara dengan 16.780 ton tembakau setiap tahun.
Jumlah kebutuhn sebesar 16.780 ton ini relatif stabil, karena
sudah diperhitungkan dengan kemampuan pasar untuk menyerap

tembakau Indonesia di pasaran internasional., tetapi dengan
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asumsi mutu tembakaunya dapat dipertahankan. Sebaliknya jika
jumlah ekpor m‘elampaui jumlah tersebut, maka harganya
cenderung turun.

Kebutuhan akan kualitas tembakau ekspor yang baik makin
terasa, diakibatkan adanya perubahan-perubahan dalam
perdagangan tembakau di pasaran internasional melalui
kebijakan dari negara-negara pengekspor tembakau yang semakin
ketat. Beberapa kebijakan yang diperkirakan cukup berpengaruh
terhadap pasaran tembakau, yaitu masalah proteksi, subsidi
prefensi dan perubahan teknologi. Perkembangan teknologi yang
semakin pesat telah meningkatkan efisiensi produksi, sehingga
mengurangi  permintaan akan bahan baku tembakau.
Perkembangan dalam berbagai aspek kehidupan juga telah
membawa pergeseran selera pengkonsumsi tembakau, yaitu
dengan tergesernya cerutu besar dengan kehadiran cerutu kecil
(cigarillo), disamping itu persaingan dengan rokok kretek pun
semakin besar. Adanya persaingan yang ketat ditambah
kenaikkan biaya produksi yang diakibatkan oleh kenaikan upah
dan biaya produksi lainnya menyebabkan terjadinya penurunan
jumlah pabrik rokok cerutu.

Mengingat tembakau merupakan salah satu komoditi ekspor
Indonesia sehingga besarnya nilai ekspor dari komoditi tersebut
sangat dipengaruhi oleh besarnya harga relatif ekspor tembakau,
perubahan nilai tukar rupiah dan tingkat suku bunga kredit.

Berawal dari latar belakang masalah dengan banyaknya
variabel yang mempengaruhi kegiatan perdagangan internasioanal.
Untuk itu diadakan penelitian tentang variabel harga relatif ekspor
komoditi tembakau, variabel nilai tukar rupiah dan variabel
tingkat suku bunga kredit dalam mempengaruhi besarnya nilai

ekspor tembakau Indonesia.
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1.2 Perumusan Masalah

i3

Berapa besar pengaruh harga relatif ekspor tembakau terhadap

nilai ekspor tembakau Indonesia?

. Berapa besar pengaruh nilai tukar rupiah terhadap dollar US

dalam mempengaruhi nilai ekspor tembakau Inonesia?

. Berapa besar pengaruh tingkat bunga kredit terhadap nilai

ekspor tembakau Indonesia?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah maka

penelitian ini bertujuan untuk:

1.

mengetahui besarnya pengaruh harga relatif eképor terhadap
nilai ekspor tembakau Indonesia;
mengetahui besarnya pengaruh nilai tukar terhadap nilai

ekspor tembakau Indonesia;

. mengetahui besarnya pengaruh tingkat bunga kredit terhadap

nilai ekspor tembakau Indonesia.

1.3.2 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai :

. gambaran yang lebih luas tentang ekspor tembakau di

Indonesia, sehingga dapat digunakan sebagai bahan pemikiran
dalam merumuskan kebijakan-kebijakan untuk dapat

mempertahankan dan meningkatkan ekspor tembakau;

2. memperkaya khasanah penelitian tentang ekspor;

informasi bagi peneliti lain.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

B i
SO 305 M) ‘
| & 11 Py
S —— A '/a"’l;fﬂ
\‘\_

II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Hasil Penelitian Sebelumnya

Penelitian mengenai variabel-variabel yang mempengaruhi
besarnya ekspor suatu negara pernah dilakukan oleh Bond pada
tahunl1985 (dalam Sarwedi, 2001: 57). Bond (1985) mencoba
mengestimasi permintaan dan penawaran ekspor untuk kelompok
negara berkembang bukan penghasil minyak bumi. Persamaan
permintaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

XVDpq= 8o GNP (PXpq/PCq)22 (PXpq/PDg)a® eadt

keterangan:

PCq :indeks tertimbang harga ekspor semua negara;

al : elastisitas pendapatan negara g untuk hasil ekspor
negara p;
a2 : elastisitas permintaan q untuk ekspor negara p yang

telah direspon terhadap harga ekspor dari negara
kompetitor;
a3 elastisitas permintaan q untuk ekspor p dengan respon
harga domestik q relatif terhadap harga ekspor p.
Sedangkan persamaan penawaran ekspor yang digunakan dalam
penelitian Bond (1985) adalah sebagai berikut:

XVSpq = bo (PDp/PXq)bl Qpr2 Zpb:5 etb4
QT, = GDP,/GDPT,

keterangan:

GDP;, :indeks output domestik negara p;
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GDPT; : indeks output potensial domestik p;
XVS  : penawaran ekspor negara p;

PDy : penawaran ekspor negara p;

PXpg : harga ekspor relatif p di pasar q;
QT : output di negara p;

Zp . faktor-faktor lain, misalnya cuaca.

2.2 Landasan Teori

2.2.1 Perdagangan Internasional

Perdagangan internasional dilakukan oleh negara-negara
karena dua alasan utama; masing-masing alasan
menyumbangkan keuntungan perdagangan (gains from trade) bagi
mereka. Pertama, negara-negara berdagang karena mereka
berbeda satu sama lain. Bangsa-bangsa sebagaimana individu-
individu, dapat memperoleh keuntungan dari perbedaan-
perbedaan mereka melalui suatu pengaturan di mana setiap pihak
melakukan sesuatu dengan relatif lebih baik. Kedua negara-negara
berdagang satu sama lain dengan tujuan mencapai skala
ekonomis (economies of scale) dalam produksi. Maksudnya, jika
setiap negara hanya menghasilkan sejumlah barang tertentu,
mereka dapat menghasilkan barang-barang tersebut dengan skala
yang lebih besar dan karenanya lebih efisien dibandingkan jika
negara tersebut mencoba untuk memproduksi segala jenis barang.

Konsep perdagangan internasional yang mendukung
penelitian ini adalah konsep persaingan tidak sempurna. Di dalam
pasar persaingan tidak sempurna (imperfect competition),
perusahaan-perusahaan menyadari bahwa mereka dapat menjual
produk-produknya dalam jumlah yang lebih banyak hanya dengan

cara menurunkan harga produk-produknya itu.
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Negara yang dalam perdagangannya menggunakan konsep ini
biasanya menghadapi kurva permintaan yang bentuknya
melengkung dari kiri atas ke kanan bawah. Bentuk kurva
permintaan demikian menunjukan bahwa negara tersebut bisa
menghasilkan lebih banyak output hanya jika harganya turun,
sedangkan pendapatan marginal bagi negara tersebut selalu lebih
rendah dari harga seluruh unit (jadi tidak hanya unit
tambahannya). Karena itu kurva penerimaan marginalnya selalu
terletak di bawah kurva permintaan.

Hubungan antara pendapatan marginal dan harga tersebut
tergantung pada dua hal. Pertama, hal tersebut bergantung pada
berapa banyak output yang telah dijual oleh negara tersebut:
negara yang tidak menjual outputnya dalam jumlah yang sangat
banyak tidak akan banyak merugi jika ia melakukan pemotongan
harga atas output itu. Kedua, perbedaan antara harga dan
pendapatan marginal itu bergantung pada kecondongan kurva
permintaan, yang pada dasarnya menunjukan seberapa besar
harga harus diturunkan agar dapat menjual satu unit tambahan
outputnya. .

Seandainya bentuk kurvanya sangat datar, maka negara
tersebut akan dapat menjual satu unit tambahan dengan hanya
menurunkan harga sedikit saja dan karena itu ia tidak akan
menurunkan harga sebesar kalau ia bisa menjual output dalam
jumlah banyak, sehingga pendapatan marginal akan mendekati
harga per unit. Di sisi lain, jika kurva berbentuk sangat curam,
maka untuk menjual satu unit tambahan, negara tersebut harus
mengadakan penurunan harga secara tajam  sehingga
menyebabkan pendapatan marginal semakin lebih rendah dari

harga.
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Tingkat output yang memaksimumkan keuntungan suatu
negara tercapai kf‘:tika pendapatan marginal sama dengan biaya
marginal (MR=MC). Harga yang diminta suatu negara pada tingkat
output tertentu yakni yang menjamin tercapainya keuntungan

maksimum biasanya lebih besar dari biaya rata-rata.

P($)

A

> Q

Gambar 1 Produksi dan Penentuan Harga dalam
KondisiPersaingan Monopolistik

Dalam  model-model perdagangan internasional yang
menggunakan konsep persaingan monopolistik biasanya bertumpu
pada dua asumsi di seputar persoalan saling ketergantungan
(interdependensi). Asumsi yang pertama, setiap negara dianggap
mampu membedakan produknya dari produk-produk saingannya.
Artinya, para konsumen tidak akan langsung “berbondong-
bondong” membeli produk-produk perusahaan lain hanya karena
sedikit selisih harga. Adanya perbedaan dan penganekaragaman
produk (product differentiation) yaitu satu jenis produk dibuat
sedemikian rupa sehingga masing-masing merek nampak unik
dan berbeda dari yang lain, hal ini menjamin bahwa setiap negara
memiliki monopoli dalam produk khas didalam suatu industri,
atau punya pasar sendiri, sehingga mereka agak terisolasi dari

tekanan persaingan. Sedangkan asumsi yang kedua, setiap negara
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harga yang ditetapkan oleh pesaingnya sebagai sesuatu ang tetap

(given) artinya ia mengabaikan dampak dari harga yang

ditetapkannya terhadap harga negara-negara lain.

Berdasarkan asumsi yang pertama, negara-negara ini
menghasilkan produk-produk yang berbeda artinya, barang-
barang yang persis sama, namun bisa merupakan pengganti
(substitusi) satu sama lain. Karena itu setiap negara sampai batas
tertentu merupakan monopolis dalam artian dia merupakan satu-
satunya negara yang menghasilkan jenis barang tertentu. Tetapi
permintaan untuk barang tersebut juga ditentukan oleh jumlah
produk lain yang mirip yang tersedia di pasar dan oleh harga
barang-barang yang dihasilkan negara-negara lain di sektor
produksi yang sama. Semakin banyak peruahaan yang ada, akan
semakin tajam persaingan diantara negara-negara tersebut,
sehingga sebagai akibatnya mereka menetapkan harga yang lebih
rendah lagi.

Perdagangan dengan menggunakan konsep ini adalah sumber
dominan dari keuntungan perdagangan dan hal ini akan terjadi
apabila:

1. Negara-negara yang berdagang sedikit banyak mempunyai
kesamaan faktor-faktor produksi;

2. Skala ekonomis dan diferensiasi produk menjadi faktor penting,
sehingga keuntungan dari skala yang membesar dan semakin
banyaknya pilihan terhitung besar. Dalam keadaan demikian,
dampak perdagangan internasional terhadap distribusi
pendapatan akan menjadi lebih kecil dan akan banyak
keuntungan tambahan yang dihasilkan oleh adanya
perdagangan dengan menggunakan konsep persaingan tidak

sempurna.
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Jadi dengan demikin kesimpulan dari ?erdagangan
internasional dengan menggunakan konsep persaingan tidak
sempurna yaitu perdagangan yang lebih bertumpu pada skala
ekonomis yang ditunjang oleh diferensiasi produk. Semakin mirip
kelimpahan faktor diantara negara-negara yang telibat
perdagangan, maka akan semakin penting konsep peningkatan

skala ekonomis dan diferensiasi produk bagi mereka.

2.2.2 Fungsi Penawaran

Penawaran akan naik bila harga naik dan akan turun bila
harga turun (ceteris paribus), ini disebut hukum supply. Kurva
penawaran sebuah negara menunjukkan seberapa besar keinginan
sebuah negara untuk mengimpor dan mengekspor pada berbagai
harga komoditi. Perbedaan dalam harga komoditas relatif dua
negara dalam penawaran adalah pencerminan dari keunggulan
komparatif mereka dan membentuk dasar untuk perdagangan

yang saling menguntungkan.

a. Pengaruh Perubahan Harga Relatif Barang (x) Terhadap
Penawaran Ekspor Barang (X).

Dalam perekonomian kompetitif, penawaran ditentukan oleh
upaya individu-individu untuk memaksimalkan penghasilan
(earnings). Perubahan harga-harga relatif barang berpengaruh
kepada penawaran suatu barang, dan kemudian berpengaruh
kepada pendapatan relatif yang diterima oleh setiap jenis sumber
daya.

Suatu negara yang memiliki penawaran sumber daya yang
besar relatif terhadap sumber daya lainnya berarti berkelimpahan
dalam sumber daya tersebut. Negara ini akan cenderung, secara
relatif, memproduksi lebih banyak barang yang secara intensif
menggunakan sumber daya secara melimpah, dari teori Hecksher-

Ohlin. Karena perdagangan mengubah harga-harga relatif suatu
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barang dan perubahan harga-harga relatif barang mempunyai
dampak yang sangat kuat terhadap penawaran suatu barang,
sehingga perubahan tersebut akan mempunyai dampak terhadap

pendapatan relatif dari sumber daya.

Harga Relatif Barang X4 S

[}
}
:
1
1
|
!
:
1
: » .
0 Q Kuantitas Barang X

Gambar 2 Pengaruh Perubahan. Harga Relatif Barang
terhadap Penawaran Ekspor

Pengaruh perubahan harga relatif suatu barang dapat
mempengaruhi besarnya penawaran terhadap suatu barang. Hal
ini terlihat dengan adanya kenaikan harga relatif yang lebih tinggi
akan menyebabkan peningkatan output, karena itu kurva
penawaran relatif berbentuk menaik dari kiri bawah ke kanan
atas. Jadi kenaikkan harga relatif suatu barang menyebabkan
penawaran suatu barang meningkat pula, begitupun sebaliknya
penurunan harga relatif suatu barang akan menurunkan besarnya
penawaran suatu barang terhadap suatu barang tertentu.

Namun, harga relatif tersebut akan terjadi tergantung pada
“kekuatan ekonomi” atau bargaining power  masing-masing
negara. Bila suatu negara mempunyai bargaining power yang lebih
besar dari negara lain, maka ada kemungkinan negara yang
pertama disebut tadi bisa memperoleh “bagian” yang lebih besar

dari manfaat potensial dari perdagangan (Boediono, 1983: 29).
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Hal ini berarti, kenaikan harga relatif tidak selamanya dapat
meningkatkan peﬂawaran ekspor suatu negara, atau dengan kata
lain kenaikannya tersebut tidak memberikan pengaruh apapun
terhadap besarnya penawaran jika negara tersebut memiliki
bargaining power yang kecil jika dibandingkan oleh negara-negara

pesaingnya.

b. Pengaruh Perubahan Nilai Tukar (Kurs) Terhadap Penawaran
Barang (X)

Dalam perdagangan internasional, eksportir menerima valuta
asing sebagai hasil dari penjualan produknya namun valuta asing
tersebut kemungkinan belum dapat langsung dipergunakan dalam
negeri. Dipihak lain importir membutuhkan valuta asing untuk
membayar produk yang dibelinya (diimpor), karena mata uang
dalam negerinya kemungkinan tidak dapat diterima oleh eksportir.
Baik eksportir maupun importir memerlukan pasai' valuta asing
untuk melakukan transaksi penukaran daya beli mata uang
tersebut. Jadi kurs (exchange rate) tidak lain dari “Nilai satu mata
uang relatif terhadap mata uang lainnya” ( Tan,1987:62).

Perubahan nilai kurs dapat memberikan pengaruh terhadap
besarnya penawaran suatu negara terhadap suatu barang. Suatu
kenaikkan nilai tukar perdagangan akan meningkatkan
kesejahteraan suatu negara, sedangkan penurunan nilai tukar
perdagangan akan menurunkan kesejahteraan negara tersebut

(Krugman dan Obstfeld,1997¢:120).
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Gambar 3 Pengaruh Perubahan Nilai Tukar Terhadap Penawaran

Penawaran Ekspor
Jadi kenaikkan nilai tukar perdagangan akan mengakibatkan
kenaikan penawaran suatu negara terhadap suatu barang, begitu
pula sebaliknya, penurunan nilai tukar perdagangan akan

menurunkan penawaran suatu negara terhadap suatu barang.

c. Pengaruh Tingkat Bunga Kredit Terhadap Penawaran Ekspor
Barang (X)

Tingkat bunga kredit dapat memberikan dampak terhadap
kuantitas produksi suatu negara, hal ini diakibatkan karena
kecukupan modal yang dimiliki produsen di dalam negara tersebut
sepenuhnya tidak dapat ditanggung sendiri, tetapi memerlukan
pinjaman dari pihak perbankan. Sehingga tingkat bunga kredit
berpengaruh terhadap besarnya produksi suatu negara yang

secara langsung akan mempengaruhi besarnya penawaran negara

tersebut.
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Gambar 4 Pengaruh Tingkat Bunga Kredit
terhadapPenawaranEkspor

Kenaikan tingkat bunga kredit yang akan diikuti oleh
kenaikan tingkat harga akan membuat produsen meningkatkan
produksinya dengan harapan akan mendapatkan keuntungn dari
kenaikan harga tersebut. Meskipun kenaikan tingkat bunga akan
mengurangi permintaan terhadap kredit, namun apabila kenaikan
tersebut masih pada batas yang masih memungkinkan bagi para
produsen untuk memperoleh dana kenaikan tingkat bunga kredit
tidak dapat mempengaruhi jumlah permintaan dana, apalagi jika
keuntungan yang akan diterima melebihi beban pembayaran
bunga pinjaman. Jadi kenaikan tingkat bunga kredit dapat
meningkatkan jumlah penawaran barang ekspor, selama

kenaikanya diikuti oleh kenaikan harga ekspor.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

18

2.3 Hipotesis ‘
Berdasarkan latar belakang dan tujuan penelitian, maka dapat
diajukan hipotesis sebagai berikut:
1. Harga relatif ekspor berpengaruh terhadap nilai ekspor
tembakau Indonesia;
2. Nilai tukar berpengaruh terhadap nilai ekspor tembakau
Indonesia;

3. Tingkat bunga kredit berpengaruh terhadap nilai ekspor

tembakau Indonesia.
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III. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini bersifat explanatory yaitu berisi pendeskripsian
atau penggambaran dengan cara menginterpretasikan data yang
telah diperoleh dan diolah. Setelah variabel yang diamati dan
dianalisa, maka dicari kesinambungan antar hasil interpretasi
dengan teori yang ada. Dalam hal ini yang akan diteliti adalah
mengenai pengaruh harga relatif ekspor terhadap harga domestik
komoditi tembakau Indonesia, pengaruh perubahan nilai tukar
dan pengaruh tingkat bunga kredit terhadap nilai ekspor komoditi
tembakau Indonesia selama periode 1988-2000.

3.2 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data sekunder yang diperoleh dengan cara mencatat data
yang telah dikumpulkan oleh instansi atau badan tertentu yaitu
Kantor Pusat Statistik Jakarta dan Bank Indonesia. Data yang
digunakan dalam penelitian ini mencakup data tentang volume
ekspor tembakau Indonesia, nilai ekspor tembakau Indonesia,
index harga perdagangan besar tembakau, nilai tukar rupiah
terhadap dollar Amerika Serikat, dan tingkat suku bunga kredit
dalam negeri.

Semua data yang diambil adalah data runtut waktu (time
series) kuartalan untuk periode pengamatan tahun 1988.1 hingga
2000.1V. Data yang tidak tersedia dalam bentuk kuartalan akan
dilakukan interpolasi linier untuk mendapatkan data kurtalan.
Formulasi interpolasi linier adalah sebagai berikut (Insukindro,
1990: 129):

19
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Qi = ¥ [Yi~4,5/12 (Ye— Ye)]
Qo= % IYe - 1,5/12 (Yem Yo
Qat = Ya [Ye + 1,5/12 (Ye— Yi1)]
Qat = ¥4 [Ye + 4,5/12 (Ye— Y1)

Dimana Q1 ,Q2, Qs , Q4 adalah data kuartal utama, kedua, ketiga
dan keempat, berturut-turut; sedangkan Y. adalah data yang akan
diinterpolasi pada tahun t dan Y.: adalah data kelambanan. Atau

dalam bentuk ringkas adalah sebagai berikut:

thz VN {(1 1 (k*Q,S) (1 -B) /4}, k= 1’2’3’4

dimana Qi adalah data kurtalan ke k tahun t, Y: adalah data
tahun t dan B adalah operasi kelambanan (backward lag operator).

3.3 Metode Analisis Data

Untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap
nilai ekspor tembakau Indonesia dengan menggunakan anlisis

regresi linier berganda dengan model OLS (Ordinary Least Square).

X, = po+ P logP, + B, logKurs, + B, + ¢,

Dimana:
log = logaritma
X, = nilai ekspor tembakau Indonesia (dalam US$)

Bo = (konstanta) nilai ekspor tembakau Indonesia pada saat
tidak dipengaruhioleh harga relatif komoditi ekspor
tembakau, tingkat kurs yang berlaku dan tingkat suku

bunga kredit
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B1 = (konstanta) besarnya pengaruh harga relatif ekspor

tembakau Indonesia terhadap nilai ekspor tembakau
Indonesia
B2 = (konstanta) besarnya pengaruh tingkat kurs terhadap nilai

ekspor tembakau Indonesia
B3 = (konstanta) besarnya pengaruh tingkat bunga kredit
terhadap nilai ekspor tembakau Indonesia
P, = besarnya harga vrelatif ekspor tembakau Indonesia
(dalam US$)
Kurs, = besarnya tingkat kurs yang berlaku (dalam Rp)
i, = besarnya tingkat bunga kredit (dalam %)
€ = besarnya kesalahan pengganggu
Hasil dari analisa regresi tersebut yang selanjutnya akan diperoleh
koefisien-koefisien regresi yang diharapkan signifikan, kemudian
koefisien-koefisien tersebut diuji kembali apakah menggambarkan
tanda yang mendukung teori tersebut atau tidak. Selanjutnya
dilaksanakan pengujian serempak untuk mengetahui hubungan
antara besaran-besaran penjelas secara keseluruhan terhadap
besaran terikat, dengan menggunakan koefisien determinasi (R?) ,
uji t dan uji F.
3.3.1 Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui proporsi
variasi nilai variabel dependen (X:;) yang dijelaskan oleh variabel
independen (Pr, Kurs; i). Nilai R di hitung dengan rumus
(Supranto, 1988,296).

_ B IXY, +5,5YX, +....... +h TYX
3 TY?

R?
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3.3.2 Uji t

Uji t digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen

terhadap variabel dependen terhadap variabel dependen secara

parsial, apakah masing-masing variabel independen berpengaruh

signifikan terhadap dependen variabel.

13

Rumusan Hipotesis

Ho : b = O berarti variabel independen tidak mempunyai
pengaruh signifikan terhadap variabel dependen

Hi: b # 0 berarti variabel independen berpengaruh secara

signifikan terhadap variabel dependen

. Menentukan Tingkat Signifikan

Tingkat signifikan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah
a = 5% pada interval keyakinan 95% dengan degree of freedom
(n-k-1) dimana n adalah banyaknya observasi dan k adalah

banyaknya variabel regresi.

. Menghitung nilai thitung

Untuk menghitung nilai t digunakan rumus (Supranto,
1988:302):

. Kriteria pengambilan keputusan :

Uji t yang digunakan adalah uji t dua sisi sebagai berikut:

thiung < twabel Ho diterima dan Hi ditolak tidak ada pengaruh
yang berarti.

thitung > twabet Ho ditolak dan Hi diterima maka ada pengaruh
yang berarti antara masing-masing variabel bebas terhadap

variabel tidak bebas.
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S. Kriteria penentuan daerah penolakan Ho

“tan

tan

3.3.3Uji F
Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel-variabel
independen terhadap variabel dependen secara simultan.
1. Rumusan hipotesis :
Ho : b1, b2, b3=0
Varibel-variabel yang independen tidak mempengaruhi variabel
dependen
Hi: by, bg, b3 # 0
Variabel-variabel independen secara simultan berpengaruh
signifikan variabel dependen
2. Menentukan Tingkat Signifikan
Tingkat signifikan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah a
= 5 % pada interval keyakinan sebesar 95 % dengan degree of
freedom (k=1) dan (n-k) dimana n adalah banyaknya observasi
dan k adalah banyaknya variabel regresi.
3. Menentukan Fritung dengan bantuan program SPSS versi 10.0
Nilai F dihitung dengan rumus (Supranto, 1988:300) :
_ R I(k-1)
1- R J(n—k)

4. Kriteria pengambilan keputusan :
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Fhitung < Favel berarti Ho diterima dan Hi ditolak maka tidak ada
pengaruh  berarti terhadap variabel tidak bebas.
Fhitung > Fraver berarti Ho ditolak dan Hi diterima maka berarti

mempunyai pengaruh yang berarti terhadap variabel bebas.

3.3.4 Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas ini digunakan untuk menguji asumsi
yang berkaitan bahwa antara variabel-variabel bebas dalam suatu
model tidak saling berkolerasi satu sama lainnya. Apabila terjadi
multikolinieritas maka nilai parameter estimasi dari variabel
tersebut tidak tertentu karena mempunyai standar error yang
tinggi sehingga parameternya secara statistik tidak signifikan.
Langkah-langkah uji multikolinieritas meliputi :

1. meregresikan setiap variabel tak bebas terhadap variabel
penjelas secara terpisah;

2. menguji pengaruh nyata secara statistik dan besaran R2
dari setiap persamaan;

3. menyisipkan variabel yang nyata dalam persamaan regresi
berganda;

4. jika variabel yang dimasukkan meningkatkan R2 tanpa
mengubah koefisien individual maka variabel tersebut
digunakan sebagai variabel penjelas;

S. jika variabel yang dimasukkan tidak meningkatkan R2 dan
tidak signifikan dalam pengujian maka tidak dijadikan
variabel penjelas dalam persamaan regresi berganda;

6. jika variabel yang dimasukkan mengubah koefisien, maka

itu menunjukkan terjadi multikolinieritas.

3.3.5 Uji Homoskedastisitas
Uji homokedastisitas digunakan untuk menguji asumsi yang
berkaitan dengan distribusi variabel galat U, yaitu bahwa variasi

dari setiap nilai gangguan Ui, adalah sama untuk setiap nilai
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variabel penjelas X. Uji yang akan digunakan adalah uji Gletsjer.
Prosedur yang diiakukan yaitu dengan membuat model regresi
yang melibatkan nilai absolut residual (IEl). Langkah selanjutnya
adalah menguji signifikan parameter dengan uji t dan uji F. Jika
semua variabel independen signifikan secara statistik, maka dapat

disimpulkan terjadi heteroskedastisitas.

3.3.6 Uji Autokorelasi

Autokorelasi berkaitan dengan hubungan diantara nilai-nilai
yang berurutan dari variabel yang sama. Uji yang dipergunakan
adalah uji Durbin Watson untuk mendeteksi adanya autokorelasi
dalam setiap model.
Uji Durbin Watson (d)
Ho : tidak ada autokorelasi
Hi : terdapat autokorelasi

Dengan rumus sebagai berikut (Supranto, 1988:309)
Z(ei —€, 9
=2

2 ¢!

i=]

d=

Dengan keputusan : (4-d) < d; : tolak Ho
(4-d) > du : tidak menolak Ho
di < (4-d) < du : tidak dapat disimpulkan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

26

3.4 Definisi Operasional Variabel dan Pengukurannya
1. Nilai ekspor komoditi tembakau (X)

Nilai ekspor komoditi tembakau (X) adalah variabel nilai ekspor
komoditi tembakau menggambarkan keseluruhan jumlah nilai
tembakau yang di ekspor baik tembakau jenis Deli, Vorstenland,
Besuki NO, Boyolali DPC, Lumajang VO maupun jenis lain yang
diproduksi oleh perkebunan rakyat dan perkebunan besar di
Indonesia pada data diperoleh dari BPS.

2. Harga Relatif Komoditi Ekspor (PR)

Harga relatif komoditi ekspor tembakau menggunakan proksi
dengan menggunakan data rasio harga relatif ekspor komoditi
tembakau terhadap harga domestik yang diperoleh dengan
membandingkan antara index harga ekspor (nilai ekspor/ volume
ekspor) dengan index harga perdagangan besar yang disesuaikan
pada tahun dasar1988 yang terlebih dahulu disesuaikan dalam
kurs dollar Amerika Serikat ($).

3. Nilai Tukar (Kurs)

Nilai tukar merupakan nilai tukar mata uang rupiah (Rp)

terhadap mata uang dollar Amerika Serikat ($).
4. Tingkat Suku Bunga
Tingkat suku bunga yang digunakan merupakan tingkat suku

bunga kredit yang berlaku di dalam negeri.
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IV. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Indonesia sebagai salah satu produsen tembakau didunia
meskipun bukan sebagai produsen terbesar, namun tembakau
Indonesia banyak digemari di pasaran internasional misalnya
seperti tembakau deli dan Besuki NO. Perolehan devisa dari
ekspor tembakau sekarang ini jauh lebih kecil jika dibandingkan
dengan nilai devisa tanaman perkebunan lainnya seperti kopi dan
karet, namun ekspor tembakau masih pentin  untuk
diperhitungkan mengingat peluang pasarnya cukup stabil, karena
mempunyai pangsa pasar tersendiri dan kebutuhan untuk ekspor
belum semuanya terpenuhi.

Berdasarkan perkiraan pasar ekspor yang telah terjadi selama
ini, potensi optimal dari kebutuhan tembakau cerutu Indonesia
secara keseluruhan diperkirakan sekitar 176.000 bal setiap tahun.
Berikut ini perincian kebutuhan tembakau seperti yang termuat
dalam (majalah sasaran Th.1 No.3: 6):

a. Kebutuhan tembakau fancy untuk pasaran tradisional

Tembakau deli ............................ ca 14.000 bal
Tembakau voorstenlanden............ ca 14.000 bal
Tembakau besuki NO .................... ca 52.000 bal
Jumlah kebutuhan ..................... ca 80.000 bal

Penjualan tembakau fancy ini dilakukan dengan sistem lelang

di Bremen.
b. Kebutuhan tembakau untuk pasaran khusus di luar pasaran
tradisional
Afrika Utara: Aljazair, Maroko, Tunisia, Canary Island:
Tembakau besuki NO .................... ca 32.000 bal
Tembakau voorstenlanden ............ ca 1.500 bal

27
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Spanyol: )

Tembakau besuki NO ..................... ca 15.000 bal
Tembakau voorstenlanden ................ ca 500 bal
Perancis:

Tembakau besuki NO ..................... ca 15.000 bal
Tembakau voorstenlanden ................ ca 2.000 bal

Kebutuhan tembakau ini dimonopoli oleh pabrik sigaret
pemerintah (SEITA)
Amerika Serikat (USA):

Tembakau cerutu besuki NO ............. ca 5.000 bal
Tembakau chewing-besuki NO .......... ca 10.000 bal
Tembakau chewing-sumatera ............ ca 7.000 bal

Tembakau chewing-voorstenlanden ...ca 1.500 bal
Eropa Timur, Asia, Australia, dll:

Tembakau besuki NO ...................... ca_6.000 bal
Jumlah kebutuhan .......................... ca 96.000 bal

Dengan demikian jumlah kebutuhan tembakau secara
keseluruhan setiap tahunnya sekitar 176.000 bal (80.000 bal
untuk pasaran tradisional ditambah 96.000 bal untuk pasaran

khusus) dengan perincian sebagai berikut:

Tembakau deli@ 80 kg ................... ca 21.000 bal
Tembakau vorstenlanden @ 80 kg ... ca 20.000 bal
Tembakau besuki NO @ 100 kg ......... ca 135.000 bal
Jumlah kebutuhan .......................... ca 176.000 bal

Jumlah kebutuhan ini setara dengan 16.780 ton tembakau.
Berdasarkan kenyataan yang sebenarnya, jumlah kebutuhan
sebesar 16.780 ton ini relatif stabil, karena sudah diperhiungkan
dengan kemampuan pasar untuk menyerap tembakau Indonesia

dan persaingan di pasaran internasional. Jadi, jumlah ekspor di
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bawah nilai ini akan menaikkan harga tembakau Indonesia di
pasaran internasional, tetapi denga asumsi mutu tembakaunya
dapat dipertahankan. Sebaliknya jika jumlah ekspornya
melampaui jumlah tersebut, maka harganya cenderung turun.
Ekspor tembakau Indonesia mengalami fluktuasi yang
digambarkan dalam volume dan nilai ekspor tembakau Indonesia

periode 1987-2000 dan hal ini berkaitan dengan produksi.

Tabel 1 Perkembangan Ekspor Tembakau Indonesia Periode

1987-2000
Tahun Volume Ekspor Nilai Ekspor
(ribu ton) (ribu US$)
1987 19 106.224
1988 19 73.666
1989 17 47.716
1990 19 64.868
1991 25 65.207
1992 34 76.125
1993 39 71.234
1994 55 62.134
1995 26 76.455
1996 30 81.933
1997 56 123.879
1998 91 139.916
1999 56 107.695
2000 30 79.961

Sumber : Badan Pusat Statistik

Berdasarkan Tabel 1, posisi ekspor tembakau Indonesia dari
tahun ke tahun mengalami fluktuasi dibandingkan dengan jumlah
ekspor optimal (16.780 ton), dengan melihat kenyataannya bahwa
pada tahun-tahun tertentu kadang jauh melampaui batas optimal
(tahun 1994,1997,1998 dan 1999), sebenarnya jumlah ekspor
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tembakau 'mdongsia masih bisa ditingkatkan akan tetapi
peningkatan dalam  kuantitas harus diimbangi dengan
peningkatan kualitas agar tidak terjadi penurunan harga yang
cukup drastis.

Pada tahun 1989, terjadi penurunan nilai ekspor sebesar
35,23 % dari tahun 1988 hal ini diakibatkan adanya penurunan
harga ekspor dari 3877,15 ribu USD (tahun 1988) menjadi
2806,82 ribu USD (tahun 1989), sehingga volume ekspor
mengalami penurunan sebesar 10,52 % dari tahun 1988,
sedangkan untuk tahun-tahun selanjutnya mengalami kenaikan
sampai pada tahun 1994.

Namun, kenaikan pada volume ekspor tidak berarti kenaikan
pada nilai ekspor tembakau Indonesia, hal ini diakibatkan karena
kenaikan volume ekspor yang jauh melampaui batas optimal akan
mengakibatkan kecenderungan menurunnya harga ekspor
tembakau Indonesia di pasaran internasional.

Harga ekspor tembakau Indonesia dipengaruhi oleh jalur tata
niaga dari ekspor tersebut di pasaran internasional. Jalur tata
niaga ekspor tembakau Indonesia berbeda dengan yang di dalam
negeri, jalur tata niaga ekspor relatif seragam dan stabil. Secara
umum, jalur tata niaga ekspor tembakau Indonesia dibagi menjadi

dua:

1. jalur tata niaga langsung (nonlelang) ke negara-negara tujuan,
dan

2. jalur tata niaga lelang yang dilaksanakan di bursa lelang.

Dengan demikian, untuk jalur tata niaga langsung harga

ditentukan dengan dua cara yaitu harga yang sudah ditentukan

“patokannya”oleh tabakmissie Bremen, Jerman; dan harga yang

ditentukan oleh berdasarkan hasil transaksi jual beli yang
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berlangsung. Sedangkan untuk jalur tata niaga lelang transaksi
harga terjadi pada‘ hari lelang yang telah ditentukan.

Perdagangan tembakau pada tahun 1997 ekspor tembakau
Indonesia ke pasar internasional secara keseluruhan menunjukan
peningkatan yang cukup besar dibandingkan tahun sebelumnya.
Pada tahun 1997 komoditas tersebut mampu mencapai nilai
ekspor sebesar 123.879 ribu US$ (belum termasuk produk
olahannya), dengan volume ekspor sebesar 56 ribu ton. Ekspor
tembakau Indonesia terus mengalami perkembangan sampai
tahun 1998, dengan adanya kenaikan nilai ekspor sebesar 12,94
% dari tahun 1997, dengan volume ekspor sebesar 91 ribu ton
atau sekitar 62,5 % dari tahun 1997, namun dengan mulai
stabilnya nilai kurs dollar AS terhadap rupiah membawa pengaruh
turunnya nilai ekspor pada tahun 1999 sebesar 23,03 % dari
tahun 1998, dengan volume ekspor sebesar 56 ribu ton.

Hal ini diakibatkan adanya krisis moneter pada pertengahan
tahun 1997 yang kemudian berkembang menjadi krisis ekonomi
yang berdampak pada lesunya industri manufaktur dalam negeri
yang selama ini menjadi motor pertumbuhan ekonomi dan ini
mendorong naiknya ekspor komoditi primer dan perkebunan yang
tidak membutuhkan bahan baku impor. Krisis tersebut juga
mengakibatkan seringnya kurs mata uang asing mengalami
apresiasi terutama kurs mata uang Amerika Serikat yang menjadi
standart perdagangan dunia. Keadaan tersebut menguntungkan
negara Indonesia sebagai pengekspor tembakau, hal tersebut
dapat mendorong eksportir untuk semakin meningkatkan volume
ekspornya dengan harapan mendapatkan devisa berupa dollar
karena perkembangan ekspor tembakau Indonesia dipengaruhi

oleh tingginya tingkat kurs.
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Selain tingkat kurs, ada beberapa faktor lain yang dapat
mempengaruhi tingginya ekspor tembakau Indonesia tersebut
adalah tingkat bunga kredit, hal ini mengingat tidak semua
perkebunan tembakau di Indonesia di usahakan oleh pihak
pemerintah tetapi juga oleh pihak swasta dan perkebunan rakyat
dimana tidak semua kebutuhan akan modal dapat dipenuhi
sendiri. Selain tingkat bunga, tingginya penawaran ekspor
tembakau Indonesia juga dipengaruhi tingginya harga relatif dari

ekpor komoditi tersebut.

4.2 Analisis Data

Hasil analisis regresi berganda dari pengamatan terhadap
ekspor tembakau Indonesia dalam periode 1988-2000 di Indonesia
dapat di lihat pada tabel 2 di bawah ini.

Tabel 2 Koefisien Regresi Ekspor Tembakau Indonesia Periode

1988.1-2000.1V. Menurut Persamaan Regresi Berganda

Variabel Koefisien Regresi T hitung
Harga Relatif Ekspor 0,002989 0,039
(Pr) 0,281 4,085
Kurs 0,03887 6,065
Tingkat Bunga (i)
R2=0,768 traver = 2,021
Fhiumg =57,313 Fava = 2,84

Sumber: Lampiran 3 dan 4 :

Hasil analisis variabel harga relatif ekspor, nilai tukar dan
tingkat bunga kredit diperoleh fungsi ekspor dengan persamaan
sebagai berikut:

X = 3,214 + 0,002989 log Pr: + 0,281 log Kurs; + 0,03887 i
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Berdasarkan hasil analisis regresi pada tabel 1 dapat dilihat
bahwa nilai koefisien determinan (R?) sebesar 0,768 berarti bahwa
variabel bebas yang dimasukan dalam model secara serentak
mampu menjelaskan variabel tidak bebas sebesar 76,8 %
sedangkan sisanya sebesar 23,2 % dipengaruhi oleh variabel lain
di luar modei, misalnya pendapatan nasional negara tujuan
ekspor, tingkat inflasi, dan lainnya.

Dari koefisien regresi yang dihasilkan diketahui bahwa untuk
variabel harga relatif ekspor (Pr) adalah sebesar 0,002989 yang
berati jika harga relatif ekspor mengalami kenaikkan sebesar 1
persen akan mengakibatkan kenaikan nilai ekspor tembakau
Indonesia sebesar 0,002989 persen, bila disumsikan nilai tukar
rupiah terhadap dollar AS (kurs) dan tingat bunga kredit (i)
konstan. Berdasarkan wuji t pada tingkat signifikan 5%
menunjukan bahwa nilai t hitung lebih kecil dari nilai t tabel
(0,039 < 2,021), hal ini menunjukan bahwa harga relatif ekspor
tembakau tidak berpengaruh nyata terhadap nilai ekspor
tembakau Indonesia.

Koefisien regresi untuk variabel nilai tukar rupiah terhadap
dollar AS (kurs) adalah sebesar 0,281 yang berarti bahwa jika nilai
tukar (kurs) mengalami kenaikan sebesar 1 persen akan
mengakibatkan kenaikan nilai ekspor tembakau Indonesia sebesar
0,281 persen, bila diasumsikan harga relatif ekspor tembakau (Pry)
dan tingkat bunga kredit (i) konstan. Dari uji t menunjukan bahwa
nilai t hitung lebih besar dari t tabel (4,085 > 2,021), sehingga
dapat dikatakan variabel nilai tukar (kurs) ini mempunyai
pengaruh yang nyata terhadap nilai ekspor tembakau Indonesia.

Koefisien regresi dari variabel tingkat bunga kredit adalah
sebesar 0.03887 sehingga dapat dikatakan bahwa jika terjadi
kenaikan tingkat bunga kredit (i) sebesar 1 persen akan dapat
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mengakibatkan kenaikan nilai ekspor tembakau Indonesia sebesar
0,03887 persen, bila harga relatif ekspor (Pri) dan nilai tukar (kurs)
tetap. Tingkat bunga kredit berpengaruh hyata terhadap nilai
ekspor tembakau Indonesia, hal ini dapat dilihat dari nilai t hitung
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